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RINGKASAN 

 

Tujuan yang ingin dicapai pada program pengabdian masyarakat adalah membantu 
Pemerintah Desa Tambak untuk menyelesaikan permasalahan yang selama ini belum 

terpecahkan. Adapun masalah-masalah itu adalah balai desa yang tidak berfungsi sebagai 

kegiatan pemerintahan, tidak adanya plakat di depan Balai Desa Tambak, tidak adanya usaha 

kecil menengah yang dapat memanfaatkan jagung dan singkong, tidak adanya pompa air di Balai 

Desa, administrasi pemerintahan yang kurang rapi, serta kurangnya kegiatan di sekolah yang 

dapat memacu siswa untuk hadir di sekolah dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tiga tahap yang meliputi: tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, serta tahap refleksi. Tahap perencanaan berupa menentukan bersama mitra 

mengenai prioritas masalah yang harus diselesaikan, serta menentukan program guna 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Tahap pelaksanaan yaitu melaksanakan program sesuai 

dengan hari dan waktu yang telah ditetapkan. Tahap refleksi berupa diskusi yang dilaksanakan 

setiap malam hari sebelum mahasiswa dan dosen istirahat. Diskusi ini membahas kelebihan dan 

kelemahan selama kegiatan berlangsung. 

Hasil yang dicapai dari KKN-PPM ini adalah balai desa dapat ditempati kembali oleh jajaran 
pejabat pemerintah desa, adanya produk unggulan berupa bolu jagung madura dan kripik 

singkong, berdirinya plakat di depan Balai Desa Tambak, adanya pompa air di balai desa, aktifnya 

kembali lapangan bola sebagai pendukung kegiatan olahraga serta banyaknya kegiatan yang 

dilaksanakan di sekolah guna memacu semangat siswa belajar. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Analisis Situasi 

 

Desa Tambak, Kecamatan Omben, Sampang, merupakan salah satu desa di pulau Madura. 

Dibutuhkan waktu kurang lebih 30 menit menggunakan sepeda motor untuk menempuh perjalanan 

dari pusat kota Sampang menuju Desa Tambak. Kawasan Desa Tambak memiliki bentang desa 

sepanjang 9 km dan merupakan wilayah perbukitan dan dekat dengan sumber mata air (daerah 

Omben). 

Masyarakat Desa Tambak memiliki kepala desa yang disebut dengan Klebun. Tempat berkumpul 

para pendatang tidak ditempatkan pada balai desa, melainkan pada rumah klebun itu sendiri. 

Penyambutan tidak disertai dengan budaya setempat sehingga kebudayaan pada masyarakat Desa 

Tambak sudah mulai hilang dikarenakan kurangnya pembinaan pada masyarakat mengenai budaya 

yang seharusnya diterapkan. Masyarakat dengan tangan terbuka menerima pendatang untuk 

melakukan kegiatan pembinaan dan sosialisasi guna kemajuan dari Desa Tambak itu sendiri. 

Pemerintah Desa Tambak menyewa rumah sebagai Balai Desa guna menjalankan kegiatan 

pemerintahan. Sayangnya, rumah tersebut menjadi tak layak huni, dikarenakan Kepala Desa beserta 

perangkatnya tidak menempati rumah tersebut selama kurang lebih dua tahun. Rumah tersebut kotor, 

,depan rumah dipenuhi rumput liar, tidak ada pompa air, dan tidak memiliki plakat. Kepala desa 

memiliki alasan tersendiri untuk tidak menempati rumah itu sebagai kantor pemerintahan yaitu tidak 

adanya jaringan internet ketika memasuki rumah tersebut. 

Desa Tambak memiliki penghasilan jagung dan singkong. Namun, tidak ada ide warga setempat 

dalam mengolah jagung dan singkong agar menjadi produk dengan nilai jual yang tinggi. Lapangan 

yang ada di Desa Tambak tidak dapat digunakan untuk mendukung kegiatan siswa dan warga 

setempat apabila ingin berolahraga. Murid-murid di SDN Tambak 2, tidak memiliki motivasi untuk 

hadir di sekolah guna mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 

siswa yang pulang sebelum jam pelajaran berakhir. 

 

1.2. Permasalahan Mitra 

 

Berdasarkan analisis situasi di atas, maka beberapa masalah yang dijumpai di Desa Tambak 

Kecmatan Omben adalah: 
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No Permasalahan Lokasi Sumber(P/M/D) 

1 Balai desa terbengkalai Balai Desa P/M 

2 Tidak adanya plakat dan papan 
Namadesa 

Balai Desa dan 
Lingkungan 

P 

3 Tidak adanya tempat pembuangan 
sampah 

Rumah Klebun, balai desa 
dan lingkungan setempat 

P/M/D 

4 Minimnya WC umum Lingkungan P/M 

5 Kurang bersihnya lingkungan 
sekolah 

Lingkungan sekolah 
P/D 

6 Produksi batu kapur tidak terolah 
dengan baik 

Lingkungan Desa 
M 

7 Pembinaan organisasi karang 
taruna 

Balai Desa 
M 

8 Kurangnya Usaha Kecil menengah Desa Tambak M/D 

9 Minimnya unit kesehatan Desa Tambak D 

10 Tidak adanya system pengairan 
sawah yang baik 

Lingkungan Desa D 

11 Minimnya infrastruktur Lingkungan Desa P 

12 Tidak tersedianya akses internet Lingkungan Desa P 

13 Minimnya penerangan jalan Lingkungan Desa P/D 

14 Perbaikan dan penggantian pompa 
air 

Balai Desa P/M 

15 Minimnya penggunaan media 
computer 

Balai Desa P 

16 Pembinaan perpustakaan umum Lingkungan Desa P/D 

17 Pembinaan kegiatan untuk SD Balai Desa P/D 

18 Pembuatan monografi Balai Desa P 

19 Kurangnya sosialisasi siaga 
bencana 

Lingkungan Desa P/D 

20 Kurangnya penyuluhan keluarga 
berencana 

Balai Desa P/D 

21 Kurangnya unit kesehatan sekolah Lingkungan Sekolah D 

22 Lapangan bola yang tidak 
berfungsi 

Lingkungan Desa P 

23 Banyaknya siswa SDN Tambak 2 
yang pulang sebelum jam 

pelajaran berakhir. 

Lingkungan Desa D 

 

Keterangan : 
P : Pemerintah 

M : Masyarakat 

D : Dinas Terkait 
 

 

Berdasarkan kesepakatan dengan mitra, masalah yang menjadi prioritas untuk diselesaikan 

yaitu: 
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No Permasalahan Alasan Pemilihan 

1 Balai desa terbengkalai Disebabkan karena balai desa merupakan titik temu antara 

perangkat desa maupun masyarakat/warga. Dukungan dari 

perangkat desa dan warga sangat besar untuk kegiatan 
perbaikan balai desa. 

2 Tidak adanya plakat 
dan papan nama desa 

Papan dan plakat menjadi identitas suatu desa untuk 
memudahkan para pendatang/tamu. 

3 Kurangnya Usaha 
Rumah Tangga 

Untuk meningkatkan perekonomian dan kreatifitas 
masyarakat Desa Tambak. 

4 Perbaikan dan 

penggantian Pompa Air 
baru 

Mempermudah saluran air untuk MCK 

5 Pembinaan siswa SD Untuk memacu kehadiran siswa ke sekolah. 

6 Pangaktifan kembali 
lapangan bola 

Untuk mendukung kegiatan olahraga di sekolah dan warga 
setempat. 
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BAB 2. TARGET DAN LUARAN 
 

2.1. Target 

Target yang ingin dicapai dalam KKN-PPM kali ini adalah: 

1. Balai desa dapat berfungsi kembali sebagai tempat untuk melaksanakan kegiatan pemerintahan 

2. Adanya plakat bertuliskan “BALAI DESA TAMBAK” 

3. Adanya usaha rumah tangga yang mengelola jagung menjadi Bolu Jagung Madura (Bogura) 

4. Adanya pompa air di Balai Desa Tambak, 

5. Adanya kegiatan di SD Tambak yang berfungsi untuk memacu siswa untuk hadir di sekolah dan 

dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar sesuai jam pelajaran yang ditentukan. 

6. Lapangan bola dapat digunakan sebagai sarana olahraga 

 
2.2 Luaran 

Rencana capaian program pengabdian masyarakat disajikan pada tabel 2.2 berikut ini. 

Tabel 2.2. Jenis Luaran dan Indikator Capaian 

No. Jenis Luaran Indikator Capaian 

1. Publikasi ilmiah di jurnal/Prosiding1) Draft 

2. Pemakalah dalam pertemuan ilmiah2) Tidak ada 

3. Hak Atas Kekayaan Intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak Cipta, 
Merek 
dagang, Rahasia dagang, Desain Produk Industri, Perlindungan 
Varietas 

Tanaman, Perlindungan Topografi Sirkuit Terpadu)3) 

Tidak ada 

4. Teknologi Tepat Guna4) Tidak ada 

5. Karya Seni/Rekayasa Sosial, Jasa, Sistem, Produk/ Barang5) Tidak ada 

6. Buku Ajar (ISBN)6) Tidak ada 

7. Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) Ada 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

 

Berdasarkan uraian sebelumnya, serta hasil diskusi dengan mitra, maka prioritas 

permasalah yang harus diselesaikan bersama mitra adalah: 

1. Mengfungsikan kembali Balai Desa Tambak agar dapat dipergunakan sebagai tempat 

untuk melaksanakan kegiatan pemerintahan 

2. Mendirikan plakat di depan Balai Desa Tambak 

3. Mendirikan usaha rumah tangga yang bergerak pada olahan jagung dan singkong 

4. Mewujudkan Balai Desa Tambak yang bersih dan sehat 

5. Memacu semangat siswa untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

6. Membuat lapangan bola berfungsi kembali. 

Untuk menyelesaikan permasalahan di atas maka 55 mahasiswa yang terlibat dibentuk struktur 

organisasi yang terdiri dari ketua, wakil, sekretaris, bendahara, dan delapan divisi. Adapun 

divisi-divisi itu adalah: 

1. Divisi Pemberdayaan Mayarakat Melalui Pendidikan 

Divisi ini bertugas untuk menyelesaikan permasalahan yang ke lima yaitu mendorong siswa 

untuk memiliki semangat yang tinggi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. 

2. Divisi Pemberdayaan UMKM dan pemberdayaan perempuan 

Divisi ini bergerak dalam bidang pendirian UMKM yang bergerak dalam bidang olahan 

jagung dan singkong. Dalam menjalankan tugasnya, divisi ini melibatkan Ibu-ibu PKK 

3. Divisi Peningkatan Kesehatan Masyarakat. 

Divisi ini bertugas untuk menyelesaikan permasalahan yang ke empat yaitu mewujudkan 

lingkungan Balai Desa Tambak yang bersih dan layak huni. 

4. Divisi Perbaikan Tata Pamong dan Tata Kelola Pemerintahan 

Divisi ini bertugas untuk menyelesaikan permasalahan yang kedua dan kelima yaitu 

Mendirikan plakat di depan Balai Desa Tambak, dan membersihkan lingkungan sekitar 

balai desa. 

5. Divisi Pengelolaan Lingkungan 

Divisi ini bertugas untuk menjadikan lapangan bola berfungsi kembali sebagai tempat 

olahraga anak anak dan remaja di Desa Tambak. 
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Ada tiga tahap yang dilakukan oleh masing-masing divisi dalam menyelesaikan masalah 

di atas. Tahap pertama yaitu tahap perencanaan. Pada tahap ini, tim abdi masyarakat 

menentukan prioritas masalah yang harus diselesaikan, serta menentukan program guna 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Tahap pelaksanaan yaitu melaksanakan program 

sesuai dengan hari dan waktu yang telah ditetapkan. Tahap refleksi berupa diskusi yang 

dilaksanakan setiap malam hari sebelum mahasiswa dan dosen istirahat. Diskusi ini membahas 

kelebihan dan kelemahan selama kegiatan berlangsung. 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 

 
 

4.1. Hasil 

 

Untuk menyelesaikan permasalahan di atas, Tim Pengusul bersama mahasiswa membentuk 

beberapa divisi. Berikut ini beberapa target yang telah dicapai oleh masing-masing divisi. 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, masing-masing divisi melakukan hal-hal sebagai berikut. 

a. Divisi Pemberdayaan Mayarakat Melalui Pendidikan 

Pada tahap ini, divisi pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan merencanakan hal- 

hal berikut. 

1) Berbagai macam perlombaan 

Adapun lomba yang diadakan adalah lomba balap karung, lomba balap sendok 

kelereng, lomba makan kerupuk dan lomba cerdas cermat. 

2) Membeli keperluan untuk menghias kelas. Hal ini dilakukan agar siswa semakin 

nyaman ketika berada di kelas 

3) Menyiapkan karung, kelereng, sendok, kerupuk, serta soal-soal yang akan 

digunakan untuk lomba cerdas cermat 

4) Membeli hadiah perlombaan 

b. Divisi Pemberdayaan UMKM dan pemberdayaan perempuan 

Pada tahap ini, divisi pemberdayaan perempuan dan UMKM merencanakan hal-hal 

berikut. 

1) Menyiapkan program pengolahan jagung dan singkong 

Adapun produk olahan jagung yang disiapkan adalam Bogura (Bolu Jagung 

Madura) dan kripik singkong pedas 

2) Membeli jagung dan singkong yang akan dipergunakan pada saat pelaksanaan KKN 

di Desa Tambak 

3) Mempraktikkan langsung tentang pembuatan Bolu Jagung Madura dan kripik 

singkong pedas. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar tidak terjadi kegagalan pasda 

saat mempraktikkan di depan Ibu PKK. 

c. Divisi Peningkatan Kesehatan Masyarakat. 

Selain bertugas untuk menyelesaikan permasalahan yang ke empat yaitu mewujudkan 

lingkungan Balai Desa Tambak yang bersih dan layak huni, divisi ini juga menyiapkan 
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program cuci tangan, senam, dan pembelian vitamin kepada siswa SDN Tambak 

dengan bekerja sama dengan dinas terkait. Hal-hal yang dipersiapkan yaitu: 

1) Membeli pembersih yang digunakan untuk membersihkan Balai Desa 

2) Membeli keperluan untuk program mengajari cuci tangan dan senam sehat 

d. Divisi Perbaikan Tata Pamong dan Tata Kelola Pemerintahan 

Untuk menyelesaikan permasalahan yang kedua dan kelima, divisi ini menyiapkan 

beberapa plakat yang akan diirikan di depan Balai Desa Tambak. 

e. Divisi Pengelolaan Lingkungan 

Divisi ini merencanakan program mengaktifkan kembali lapangan bola agar dapat 

digunakan oleh siswa-siswi dan karang taruna setempat. Hal-hal yang dipersiapkan 

adalah: 

1) Membeli perlengkapan lapangan bola, seperti net gawang dan bola 

2) Merencanakan loma futsal antar kelas. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, masing-masing divisi melakukan hal-hal sebagai berikut. 

a. Divisi Pemberdayaan Mayarakat Melalui Pendidikan 

Pada tahap ini, divisi pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan melakukan hal-hal 

di bawah ini: 

1)  Memberikan pengarahan kepada siswa-siswi di SDN Tambak 2 berkaitan dengan 

berbagai macam kegiatan yang dilakukan selama KKN berlangsung 

2) Melaksanakan kegiatan yang telah direncakan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan 

b. Divisi Pemberdayaan UMKM dan pemberdayaan perempuan 

Pada tahap ini, divisi pemberdayaan perempuan dan UMKM melaksanakan hal-hal 

berikut. 

1) Bersama-sama Ibu Kepala Desa dan Ibu-ibu PKK menentukan hari untuk 

melaksanakan program pemberdayaan perempuan berupa produk olahan jagung 

dan singkong 

2) Mempraktikkan langsung tentang pembuatan Bolu Jagung Madura dan kripik 

singkong pedas. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar tidak terjadi kegagalan pasda 

saat mempraktikkan di depan Ibu PKK. 

c. Divisi Peningkatan Kesehatan Masyarakat. 

Pada tahap ini, divisi peningkatan Kesehatan Masyarakat melaksanakan hal-hal berikut. 
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1) Mengajak Kepala Desa untuk bersama-sama membersihkan Balai Desa agar 

mampu diaktifkan kembali 

2) Membersikahkan lingkungan dan kamar mandi balai desa agar tampak bersih dan 

nyaman ditempati 

3) Melakukan koordinasi dengan bidan setempat berkaitan dengan pemberian vitamin 

kepada anak-anak 

4) Memberikan pengarahan kepada anak-anak SDN Tambak untuk kegiatan cuci 

tangan dan senam pagi 

5) Melaksanakan kegiatan senam pagi setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai. 

d. Divisi Perbaikan Tata Pamong dan Tata Kelola Pemerintahan 

1) Berkordinasi dengan Kepala Desa untuk memberikan pengarahan berkaitan 

dengan administrasi di Pemerintahan Desa Tambak 

2) Mendirikan plakat di depan Balai Desa. 

e. Divisi Pengelolaan Lingkungan 

Pada tahap ini, divisi pengelolaan lingkungan melaksanakan hal-hal berikut. 

1) Membersihkan lapangan bola yang akan diaktifkan kembali 

2) Memasang gawang dan jaring-jaringnya 

3) Memberikan tanda batas pada lapangan bola sesuai dengan ketentuan. 

3) Memberikan pengarahan di SDN Tambak berkaitan dengan lomba futsal 

4) Melaksanakan perlombaan dari babak penyisihan, semifinal, dan final. 

3. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini, semua divisi melakukan diskusi mengenai kelebihan dan kekurangan 

selama kegiatan berlangsung. Diskusi ini dilaksanakan setiap malam sebelum 

mahasiswa dan dosen istirahat. 

 
4.2. Luaran Yang Dicapai 

Luaran yang tercapai pada KKN-PPM di Desa Tambak yaitu draft publikasi ilmiah (terlampir) 

dan publikasi pada media massa seperti: 

1. Harian Seputar Indonesia 

https://jatim.sindonews.com/read/368/1/mahasiswa-unitomo-perkenalkan-inovasi- 

teknologi-ke-masyarakat-1533582528 

https://jatim.sindonews.com/read/368/1/mahasiswa-unitomo-perkenalkan-inovasi-teknologi-ke-masyarakat-1533582528
https://jatim.sindonews.com/read/368/1/mahasiswa-unitomo-perkenalkan-inovasi-teknologi-ke-masyarakat-1533582528
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2. Media Madura 

https://mediamadura.com/2018/08/01/mahasiswa-unitomo-kkn-di-sampang-bupati- 

jonathan-sumbang-inovasi-ke-desa/ 

3. Berita Jatim 

http://beritajatim.com/politik_pemerintahan/335377/pj_bupati_h_jonathan_judianto_lepa 

s_kkn_mahasiswa_unitomo.html 

https://mediamadura.com/2018/08/01/mahasiswa-unitomo-kkn-di-sampang-bupati-jonathan-sumbang-inovasi-ke-desa/
https://mediamadura.com/2018/08/01/mahasiswa-unitomo-kkn-di-sampang-bupati-jonathan-sumbang-inovasi-ke-desa/
http://beritajatim.com/politik_pemerintahan/335377/pj_bupati_h_jonathan_judianto_lepas_kkn_mahasiswa_unitomo.html
http://beritajatim.com/politik_pemerintahan/335377/pj_bupati_h_jonathan_judianto_lepas_kkn_mahasiswa_unitomo.html
http://beritajatim.com/politik_pemerintahan/335377/pj_bupati_h_jonathan_judianto_lepas_kkn_mahasiswa_unitomo.html
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BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Desa Tambak merupakan desa yang perlu adanya penempatan KKN-PPM karena 

memiliki banyak potensi dan butuh bimbingan untuk pemberdayaan masyarakat. Tim KKN- 

PPM Universitas Dr Soetomo untuk pertama kali melakukan pengabdian dan hasilnya, baik 

secara langsung maupun secara tidak langsung, diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat 

desa dan bagi para mahasiswa. Beberapa program yang terealisasi yaitu: 

1. Di balai Desa tersedia pompa air dan penerangan, dan plakat. Namun, balai desa belum 

berfungsi sebagaimana mestinya. 

2. Adanya kegiatan di sekolah yang berguna untuk memacu semangat siswa untuk hadir di 

sekolah. 

3. Lapangan bola dapat digunakan kembali. 

4. Bolu jagung Madura (Bogura) sudah direkomendasikan ke Pemerintah Kabupaten 

Sampang dan akan dijadikan produk unggulan daerah tersebut. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pelaksanaan KKN, saran program selanjutnya harus menerapkan prinsip 

“menjaga nilai-nilai lama yang baik dan mengambil nilai-nilai baru yang lebih baik”. Artinya, 

program-program yang telah dilaksanakan dan dinilai baik diharapkan tetap dilaksanakan dan 

ada program-program baru berdasarkan tinjauan dan observasi yang telah dilakukan selama 

pelaksanaan KKN, seperti: 

1. Program pelatihan pembuatan bogura untuk ibu-ibu PKK dan masyaraka setempat. 

2. Pembersihan balai desa dan fasilitas desa. 

3. Merawat lapangan bola agar dapat berfungsi secara berkelanjutan. 

4. Banyaknya kegiatan di sekolah yang mengakibatkan siswa semangat untuk hadir ke 

sekolah. 
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Lampiran 1. Daftar Hadir 
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Lampiran 2. Foto Kegiatan 

 

1. DIVISI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PENDIDIKAN 
 

Kegiatan Lomba cerdas cermat siswa siswi SDN Tambak 2 

 

Serah terima hadiah Lomba cerdas cermat dari Windi Setiawan, S.Pd., M.Pd. Selaku Dosen 

Pembimbing Lapangan kepada Kepala SDN Tambak 2 

 

 

Para Pemenang lomba cerdas cermat ,Kepala Sekolah, dan Windi Setiawan, S.Pd., M.Pd. 

selaku Dosen Pembimbing , Ketua KKN PPM serta tim divisi Pendidikan 
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2. DIVISI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN UMKM 
 

 
BOGURA (Bolu Jagung Madura) Produk unggulan Kelompok Desa Tambak 

 
 

Sosialisasi pembuatan bogura kepada ibu-ibu PKK dan Karang Taruna Desa Tambak 



17 
 

Proses pembuatan bogura ( Bolu Jagung Madura) 

  
 
 

 

Acara pengenalan produk unggulan di Kecamatan 
 

Bupati Sampang menikmati Bogura 
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3. DIVISI PENGELOLAAN TATA PAMONG 
 

 

 

 

Membersihkan Balai Desa 
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KESEHATAN 

 
 

 
 

Pemasangan Plang untuk Nama Balai Desa Tambak 
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4. DIVISI PENINGKATAN KESEHATAN MASYARAKAT 

 

Kondisi Kamar Mandi Balai Desa Tambak yang kotor 
 

Pemberian vaksin dan vitamin 

 

 

 

 
Mahasiswa mambersihkan kamar mandi 
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Pemasangan Pompa Air di Balai Desa Tambak dibantu oleh warga sekitar 
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5. DIVISI PENGELOLAAN LINGKUNGAN 
 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Lapangan dan lomba futsal 
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Para peserta kegiatan KKN-PPM dan Dosen Pembimbing Lapangan 

di Balai desa Tambak 
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Diskusi mengenai kelebihan dan kekurangan selama kegiatan berlangsung yang dipimpin 

oleh Drs. Putut Handoko, M.Pd. 
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